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Abstrak:  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurani 
Insani Yogyakarta, dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi santri 
mengenai kewirausahaan berbasis nilai syariah sebagai langkah awal penguatan 
santripreneurship. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya literasi 
kewirausahaan, terbatasnya pengetahuan mengenai perencanaan usaha, serta belum 
adanya rencana pengembangan unit usaha yang terarah di lingkungan pesantren. Metode 
pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan penyuluhan partisipatif melalui 
pemaparan materi, diskusi interaktif, studi kasus, dan refleksi rencana tindak lanjut. Hasil 
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap pemahaman peserta dari 
42% menjadi 86%, serta peningkatan motivasi berwirausaha dari 55% menjadi 88%. Selain 
itu, kegiatan menghasilkan sejumlah gagasan awal rencana usaha yang berpotensi 
dikembangkan lebih lanjut sebagai embrio unit usaha pesantren. Kegiatan ini memberikan 
kontribusi praktis bagi masyarakat melalui peningkatan kapasitas kewirausahaan santri, 
serta kontribusi teoritik dalam mengonfirmasi efektivitas pendekatan penyuluhan berbasis 
nilai syariah sebagai model pemberdayaan ekonomi pesantren. Temuan ini menegaskan 
bahwa kegiatan lanjutan berupa pelatihan dan pendampingan intensif diperlukan untuk 
memastikan keberlanjutan dampak program. 

 
Kata Kunci: kewirausahaan syariah, santripreneurship, pesantren, pemberdayaan masyarakat, 
pengabdian kepada masyarakat. 

 

Pendahuluan 
Perkembangan ekonomi berbasis syariah di Indonesia menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam satu dekade terakhir. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2025) mencatat 
bahwa sektor ekonomi dan keuangan syariah tumbuh di kisaran 6–7% per tahun, 
menunjukkan adanya peluang penguatan kemandirian ekonomi umat melalui institusi 
berbasis keagamaan, termasuk pesantren. Di sisi lain, data dari Kementerian Agama  
tahun 2025 mencatat terdapat lebih dari 39.000 pesantren di Indonesia dengan populasi 
santri mencapai 5,1 juta jiwa, menjadikan pesantren sebagai salah satu kekuatan strategis 
dalam pembentukan ekosistem ekonomi umat yang mandiri, produktif, dan 
berkelanjutan. 

Namun demikian, hasil observasi awal di Pondok Pesantren Nurani Insani Yogyakarta, 
menunjukkan bahwa pemahaman santri terhadap konsep kewirausahaan syariah masih 
terbatas. Dari diskusi awal bersama pengelola pesantren, diketahui bahwa sekitar 75% 
santri belum memiliki pengetahuan dasar mengenai perencanaan usaha dan 80% belum 
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memahami konsep dasar kewirausahaan modern berbasis prinsip syariah. Keterbatasan 
wawasan ini berdampak pada belum optimalnya pembentukan unit usaha pesantren 
maupun potensi santri untuk memulai kegiatan ekonomi mandiri. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan program penguatan kapasitas melalui 
edukasi kewirausahaan yang sistematis, terarah, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

 

 
Gambar 1.  Pondok Pesantren Nurani Insani Yogyakarta 

 
Untuk menjawab persoalan tersebut, Fakultas Ekonomi Universitas Widya Mataram 

melaksanakan program Bakti Sosial dan Pengabdian kepada Masyarakat melalui 
pendekatan penyuluhan kewirausahaan (entrepreneurship counseling). Program ini 
dirancang untuk memberikan penguatan pengetahuan dasar, pola pikir kewirausahaan, 
serta pemetaan peluang usaha syariah yang dapat diaplikasikan oleh santri sesuai potensi 
lingkungan pesantren. Model edukasi ini telah banyak digunakan dalam program 
pemberdayaan berbasis komunitas dan terbukti meningkatkan kesiapan masyarakat 
dalam mengembangkan usaha (Hamid, 2023; Rivaldi et al., 2025), serta relevan dengan 
penelitian mengenai penguatan santripreneurship di lembaga pendidikan Islam (Bahri & 
Rizal, 2023; Rohim & Pratama, 2025). 

Kehandalan pendekatan penyuluhan kewirausahaan berbasis syariah ini juga 
didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa model pendidikan 
kewirausahaan di pesantren mampu meningkatkan minat usaha hingga 30–45% selama 
pelatihan (Muttaqien et al., 2022; Sufyati et al., 2025). Dengan demikian, metode yang 
diimplementasikan dalam kegiatan ini memiliki dasar konseptual, metodologis, dan 
empiris yang kuat untuk digunakan sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman santri terhadap konsep dasar kewirausahaan dan santripreneurship 
berbasis nilai syariah, menumbuhkan motivasi serta pola pikir kemandirian ekonomi di 
lingkungan pesantren, dan mendorong munculnya rencana usaha awal yang dapat 
dikembangkan secara bertahap oleh santri maupun lembaga pesantren. Adapun manfaat 
yang diharapkan bagi mitra mencakup tersedianya landasan pemahaman awal bagi 
pengembangan unit usaha pesantren, meningkatnya kesiapan mental, pengetahuan, dan 
motivasi santri dalam memasuki dunia usaha, serta terbukanya peluang kolaborasi 
lanjutan untuk pembinaan ekonomi pesantren secara berkelanjutan. Dengan demikian, 
kegiatan pengabdian ini menjadi langkah strategis dalam menguatkan kemandirian 
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ekonomi umat melalui pemberdayaan santri, sekaligus mendukung ekosistem ekonomi 
syariah di tingkat akar rumput. 

 
Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurani 
Insani, Daerah Istimewa Yogyakarta, pada bulan November 2025. Pemilihan lokasi 
dilakukan berdasarkan kebutuhan mitra terkait peningkatan kapasitas kewirausahaan 
santri dan relevansi program dengan tujuan pemberdayaan ekonomi berbasis syariah.  

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah 100 santri yang berasal dari jenjang 
pendidikan setara SMP/ SMA sederajat dengan latar belakang pendidikan pesantren. 
Penentuan peserta dilakukan melalui koordinasi dengan pihak pengelola pondok 
pesantren dengan mempertimbangkan ketersediaan waktu, kebutuhan kompetensi, dan 
kesiapan peserta mengikuti program penyuluhan. Proses seleksi bersifat administratif 
tanpa tes akademik, karena fokus kegiatan adalah pemerataan akses pengetahuan dasar 
mengenai kewirausahaan dan kemandirian ekonomi. 

 

  
Gambar 2. Khalayak Sasaran Kegiatan Pengabdian 

 
Metode pengabdian yang digunakan adalah penyuluhan berbasis edukasi partisipatif, 

yang dilaksanakan melalui empat tahapan. Pertama, tahap persiapan, meliputi analisis 
kebutuhan mitra, perumusan materi, dan penyusunan instrumen evaluasi. Kedua, tahap 
penyuluhan, yakni pemberian materi mengenai konsep dasar kewirausahaan, peluang 
usaha berbasis syariah, dan model santripreneurship melalui paparan interaktif. Ketiga, 
tahap diskusi dan studi kasus, yaitu identifikasi potensi usaha yang sesuai dengan 
karakteristik pesantren dan lingkungan sosialnya. Keempat, tahap refleksi dan rencana 
tindak lanjut, yang berfokus pada motivasi, penguatan mental wirausaha, serta 
penyusunan gagasan awal rencana usaha sederhana oleh peserta. 

 

 
Gambar 3. Para Pengabdi sedang Memberikan Penyuluhan 
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Indikator keberhasilan kegiatan ini mencakup: (1) meningkatnya pemahaman dasar 
santri terhadap konsep kewirausahaan dan santripreneurship, yang diukur melalui hasil 
evaluasi pemahaman materi; (2) munculnya minat dan motivasi untuk mengembangkan 
rencana usaha berbasis syariah; serta (3) tersusunnya ide awal rencana usaha yang dapat 
ditindaklanjuti oleh pihak pesantren maupun peserta secara mandiri. 

Metode evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu evaluasi proses dan evaluasi 
hasil. Evaluasi proses dilakukan dengan observasi partisipatif selama kegiatan untuk 
melihat keterlibatan dan partisipasi santri. Sementara itu, evaluasi hasil dilakukan 
melalui penyebaran kuesioner sederhana untuk mengukur peningkatan pemahaman, 
perubahan motivasi, dan kesan peserta terhadap penyuluhan. Hasil evaluasi ini kemudian 
menjadi dasar penyusunan rekomendasi program lanjutan dan rencana pembinaan 
berkelanjutan di lingkungan pesantren. 

 

 
Gambar 4. Evaluasi Proses dan Hasil 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan penyuluhan kewirausahaan berbasis nilai syariah yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Nurani Insani berlangsung dengan partisipasi yang baik dari seluruh 
peserta. Sebanyak 100 santri mengikuti rangkaian kegiatan mulai dari pemaparan materi, 
diskusi interaktif, studi kasus, hingga refleksi rencana tindak lanjut. Secara umum, hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep 
kewirausahaan syariah, penguatan motivasi berwirausaha, serta munculnya sejumlah 
gagasan awal rencana usaha yang relevan dengan konteks pesantren. 

Evaluasi yang dilakukan menggunakan instrumen kuesioner sederhana menunjukkan 
bahwa pemahaman peserta mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hasil 
rekapitulasi evaluasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pemahaman dan Motivasi Peserta 

Indikator Penilaian 
Sebelum 

Penyuluhan 
Setelah 

Penyuluhan 
Keterangan 

Pemahaman konsep dasar 
kewirausahaan 

42% 86% Meningkat 

Pemahaman prinsip syariah dalam 
bisnis 

38% 81% Meningkat 

Motivasi untuk memulai usaha 55% 88% Meningkat 
Kesiapan menyusun rencana usaha 30% 72% Meningkat 
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Berdasarkan Tabel 1, kegiatan ini telah memenuhi indikator keberhasilan yang 
ditetapkan, yakni peningkatan pemahaman, motivasi, dan kesiapan peserta untuk 
mengembangkan gagasan usaha awal. Beberapa ide usaha yang muncul antara lain: 
pengembangan produk herbal pesantren, usaha kuliner sederhana berbasis dapur 
pesantren, penjualan buku dan alat tulis santri, serta rencana budidaya tanaman 
hidroponik berskala kecil. 

Kemudian secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan mampu 
memberikan penguatan kapasitas dasar bagi santri untuk memahami konsep 
kewirausahaan berbasis syariah. Hal ini sejalan dengan pandangan peneliti sebelumnya 
yang menyatakan bahwa model edukasi partisipatif melalui penyuluhan terbukti efektif 
dalam meningkatkan literasi kewirausahaan komunitas nonformal (Qusaeri et al., 2025; 
Riyadi et al., 2024). 

Lebih lanjut, temuan kegiatan ini mendukung konsep santripreneurship sebagai 
strategi membangun kemandirian ekonomi melalui pemberdayaan sumber daya manusia 
pesantren. Menurut Mukayat (2022) dan Rimantho et al. (2025) santripreneurship efektif 
apabila diawali dengan edukasi berbasis pengetahuan dasar, motivasi internal, serta 
sinergi dengan lingkungan lembaga pesantren. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa ketiga 
komponen tersebut mulai terbentuk melalui peningkatan motivasi dan kesiapan peserta 
untuk menyusun rencana usaha. 

Secara lebih spesifik, peningkatan pemahaman santri dari 42% menjadi 86% setelah 
penyuluhan menguatkan temuan penelitian Sugiarti (2022) dan Adinugraha (2022) 
bahwa pendidikan kewirausahaan berbasis syariah berkontribusi langsung pada literasi 
ekonomi umat. Selain itu, kenaikan motivasi dari 55% menjadi 88% menunjukkan bahwa 
pendekatan penyuluhan yang disertai studi kasus relevan dengan kebutuhan kontekstual 
peserta, sehingga mempermudah proses internalisasi nilai dan konsep. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa rencana usaha yang muncul bersifat realistis, 
sesuai potensi lokal, serta memungkinkan dikembangkan dengan pendampingan 
lanjutan. Dengan demikian, penyuluhan kewirausahaan tidak hanya berdampak pada 
peningkatan pengetahuan, tetapi juga menjadi pintu masuk bagi tahap pembinaan 
berikutnya seperti mentoring dan pendampingan usaha. 

Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan dinilai berhasil memenuhi indikator yang telah 
ditetapkan. Peningkatan pemahaman peserta terlihat secara terukur melalui instrumen 
evaluasi yang menunjukkan kenaikan signifikan setelah penyuluhan. Aspek motivasi juga 
mengalami penguatan, ditandai dengan munculnya minat peserta untuk mengembangkan 
ide usaha sesuai potensi yang ada di lingkungan pesantren. Selain itu, tersusunnya 
gagasan awal rencana usaha menunjukkan adanya kesiapan rencana tindak lanjut yang 
dapat dikembangkan sebagai embrio program lanjutan. Dengan demikian, hasil kegiatan 
ini membuktikan bahwa penyuluhan kewirausahaan berbasis nilai syariah layak 
dikembangkan sebagai model berkelanjutan dalam pemberdayaan santripreneurship di 
lingkungan pesantren. 
 

Simpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan kewirausahaan berbasis 

nilai syariah di Pondok Pesantren Nurani Insani telah memberikan kontribusi nyata 
dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan dan motivasi santri terhadap konsep dasar 
kewirausahaan dan santripreneurship. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada 
pendekatan edukasi yang memadukan penyuluhan konseptual, studi kasus berbasis 
konteks pesantren, dan penyusunan gagasan awal rencana usaha yang memungkinkan 
peserta untuk mulai memasuki tahap perencanaan bisnis sederhana. Kegiatan ini 
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memberikan manfaat bagi masyarakat pesantren berupa peningkatan pemahaman, 
tumbuhnya pola pikir kemandirian ekonomi, serta munculnya gagasan usaha awal yang 
dapat berfungsi sebagai embrio bagi penguatan ekonomi pesantren. Secara teoritik, 
kegiatan ini mengonfirmasi relevansi model pemberdayaan berbasis penyuluhan 
partisipatif sebagai strategi awal dalam membangun ekosistem santripreneurship dan 
literasi kewirausahaan syariah di lingkungan pesantren. 

Berdasarkan hasil yang dicapai, terdapat beberapa saran untuk pelaksanaan kegiatan 
selanjutnya. Pertama, diperlukan program tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan dan 
pendampingan intensif agar rencana usaha yang telah dirumuskan dapat berkembang 
menjadi unit usaha riil. Kedua, perlu adanya kolaborasi yang lebih luas antara perguruan 
tinggi, pesantren, dan mitra industri agar proses transfer pengetahuan diikuti dengan 
akses jaringan usaha yang lebih terbuka. Ketiga, evaluasi lanjutan berbasis data 
kuantitatif dan kualitatif perlu dilakukan untuk mengukur perkembangan keterampilan 
wirausaha peserta dalam jangka panjang. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 
berikutnya diharapkan tidak hanya memperkuat fondasi pemahaman dan motivasi, tetapi 
juga mendorong terbentuknya praktik kewirausahaan yang lebih aplikatif dan 
berkelanjutan di lingkungan pesantren. 
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